BAB IV

NILAI-NILAI FILOSOFISPUNAKAWAN DALAM PERWAYANGAN

A. Karakter Punakawan

Karakter Punakawan menggambarkan karakter yangetberbSebagaimana
sudah dibahas pada bab sebelumnya bahwa tokoh-w&l@m Punakawan ada
empat, dan keempat-keempatnya mempunyai karaktdvede®e Secara umum
karakter punakawan tidak hanya mewakili sosok nrakgh kebanyakan, tetapi juga
seringkali menjadi mediator yang kritis ketika paemburu nilai kebenaran tengah
menghadapi konflik dalam menemukan makna kesejdtidnp! Karakter mereka
yang terkesan konyol justru mampu memainkan berbagagam peran, seperti
penasihat para ksatria, penghibur, kritikus sodialdut, bahkan menjadi sumber
kebenaran dan kebijakan. Punakawan adalah tokoly ¥as dalam wayang
Indonesia, mereka mempunyai karakter yang unik ldaa menjalankan berbagai
macam peran, seperti pengasuh dan penasehat paré,kpenghibur, kritikus,
pelawak bahkan sebagai penutur kebenaran dan kah3ji

Punakawan merupakan tokoh-tokoh dalam pewayangag lparbentuk aneh
dan lucu, termasuk watak dan tingkah polahnya. fiokayang ini tidak ada dalam

cerita wayang versi mitologi Hindu seperti Ramayataa MahabharataPunakawan

! Herry lisbijantowayang..., him 9.
?Bing Bedjo TanudjajaPunakawan Sebagai Media Komunikasi Visualshim 36-51
3Soedjarwg Pameran Seni Rupa Wayang Indonesjsilm 67.
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adalah para pembantu dan pengasuh setia Pandaava walyang kulit, Punakawan

ini paling sering muncul dalam goro-goro, yaitu &alpertunjukan yang seringkali

berisi sebuah lelucon namun mengandung nasehdamDzerita wayang versi Jawa
Timur dan Jawa Timur tokoh Punakawan yaitu Semarefy, Petruk, Bagong. Pada
cerita Punakawan biasanya tokoh Semar selalu mepgditan atau orang yang
bijak, tokoh Gareng biasa berperan sebagai pemtaisana, Bagong yang suka
berlagak bodoh, Petruk yang suka menyindir saatgokeerbuat salah dan lainnya.
Tokoh-tokoh ini bisa juga digunakan sebagai mediuki menasehati atau

mensosialisasikan sebuah peraturan. Hal ini dilkda@m pertunjukan wayang

merupakan sebuah hiburan, namun sarat akan ma&hmgga penikmat secara
perlahan diajak kearah yang lebih baik. Misalnyg,saosialisasi peraturan lalu

lintas, untuk mengajak agar tertib dalam berlaitat?

Para tokoh dalam kelompok Punakawan ini memilikiakger yang menarik
karena mewakili simbol kerendah hati dan penebian&ih® Punakawan adalah tokoh
multi peran yang dapat menjadi penasihat para [@eagksatria bahkan dewa,
penghibur, kritikus hingga menjadi penyampai kelban dan kebajikan. Punakawan
adalah modifikasi atas sistem penyebaran ajaraargjslam oleh Sunan Kalijogo
dalam sejarah penyebarannya di Indonesia terutamBulhu Jawa. Walaupun
sebenarnya pendapat ini pun masih diperdebatkdnba@layak pihak. Pendapat ini

masih menjadi kontroversi di tengah-tengah masydrakka melihat ke biografi

“Woro Aryandiri,Wayang dan Lingkungan, him 37.
°Dwijo Carita,Ringkasan Pengetahuan Wayanghlm83.
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karakter-karakter Punakawan, mereka asalnya adatamg-orang yang menjalani
metamorfosis(perubahan karakter yang berangsur-angsur) himggajadi sosok
yang sederhana namun memiliki kedalaman ilmu yaaghiasa.

Karakter Punakawan itu seperti seenaknya sendkanAtetapi sebenarnya
karakter Punakawan itu adalah karakter yang cahingga ketika diceritakan akan
tersaji cerita yang komunikatif dan se§atika ditarik dalam kehidupan sekarang,
suatu misal saat seseorang sedang terlibat dalatn suasalah atau konflik, jika
akan mengambil saksi, dianggap sah apabila sakgj gda terdiri dari dua orang
atau lebih dan orang-orang yang menjadi saksiliatdeaukan dari anggota keluarga
sendiri. Punakawan pada hakikatnya adalah “kawarg yaenyaksikan” atau yang
menjadi “saksi”.

Ketokohan karakter Punakawan (Semar, Gareng, Retdak Bagong)
merupakan tokoh-tokoh yang di simbolkan karaktedapamasyarakat Jawa
khusunya. Mempertunjukkan makna yang bersentuhan dengansmebearpikir, dan
bertindak manusia, baik pada tataran realitas patsnaupun realitas sosiokultural.
Karakter ketokohan Punakawan mengacu Komunikad@alsarkan konteks, interteks,
dan intersubyetif yang masing-masing memunculkadaarakter sebagai Pamong,
tontonan, dan tuntunan.

Punakawan adalah karakter yang khas dalam wayadgndsia. Mereka

melambangkan orang kebanyakan. Karakternya memgisidan bermacam-macam

®Herman PratiktoWWayang Apa dan Siapa Tokoh-Tokohnyzhim 34.
'Gesta BayuadhyTbgong Tejamantri (Pamong pembisik Kesejatianhlm 135.
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peran, seperti penasihat para ksatria, penghibitisi ksosial, badut bahkan sumber
kebenaran dan kebijak&nwayang Jawa karakter punakawan terdiri atas Semar,
Gareng, Bagong, dan Petruk. Karakter Semar meropaksat dari punakawan
sendiri dan asal usul dari keseluruhan punakawaséandiri. Semar disegani oleh
kawan maupun lawan, karena Semar adalah perwuj8dag Hyang Ismaya yang
menjadi manusia. Ismaya adalah simbol dewa yangjagiermanusia karena
keinginannya menguasai dunia, berbeda dengan Mantkryang hanya patuh atau
sebaliknya Sang Hyang Antaga yang memiliki keingisama dengan Sang Hyang
Ismaya. Setelah Sang Hyang Ismaya menjadi maryasig buruk dan bertubuh
gendut maka berjalanlah ke bumi memenuhin tugasmgagabdi pada satria yang
menegakkan keadilan dan memerangi angkara murka.

Gareng adalah anak Semar yang berarti pujaan atdapaikan dengan
memuja. Nalagareng adalah seorang yang tak pam@aabapa yang dikatakannya
kadang-kadang serba salah. Tetapi Gareng sangatdaic menggelikan. Gareng
pernah menjadi raja di Paranggumiwang dan bernamsadubergola. Gareng
diangkat sebagi raja atas hama Dewi Sumbadra. Gaa@mgat sakti dan hanya bisa
dikalahkan oleh Petruk. Gareng konon berasal datary kayu kering, kemudian
dijadikan Semar yang merasa kesepian di bumi meajeknya.

Petruk adalah anak kedua Semar. Petruk berasgjirdatau genderuwo yaitu
mahluk halus yang nakal dan cerdas, serta bermw@asndengan senyuman yang

menarik hati, panda berbicara, dan juga sangat. lueetruk suka menyindir

8wawan Susetyd)halang Wayang dan Gamelan, him 24.
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ketidakbenaran dengan lawakan-lawakarthyak ada yang dapat mengalahkannya
selain Gareng. Petruk memiliki peran yang cukup ongil di samping cara
berbicaranya seperti satria. Beda dengan GarengBaigong yang disengaukan oleh
Sang Dalang, maka Petruk berbicara lantang damdang kelewat berani. Lakon
yang digemari adalah Petruk jadi Ratu. Dalam lakoRPetruk mendapat kesempatan
menemukan pusaka "Jamus Kalimasada" milik PrabmBlausuma atau Puntadewa
yang meninggalkan pemiliknya karena sang pemilikninggalkan amalan-amalan
yang menjadi syaratnya. Amalan pertama, sang getmalius memiliki iman kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Kedua, percaya kepada Rasyl-kétiga percaya pada
malaikat-nya, Empat Kitab-Nya, dan terakhir berimpada Qadha dan Qadar.
Bagong adalah punakawan Jawa. Wayang Sunda didenghn nama Cepot.
Bagong adalah anak bungsu Semar atau punakawanRa&dd cerita pewayangan,
Bagong adalah tokoh yang diciptakan dari bayangema®® Bagong bertumbuh
tambun gemuk seperti halnya Semar. Namun sepeat-amak semar yang lain,
Bagong juga suka bercanda bahkan saat menghadapala yang teramat serius.
serta memiliki sifat lancang dan suka berlagak bo&elain itu bagong juga sangat

lucu.

°Barnas SoemanttNilai-Niai Tradisional Dalam Wayang., him 23.
RirtokusumoMengenal Perkembangan wayang him 34.
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B. Bentuk Akulturass Wayang Punakawan Dalam Islam

Kesenian wayang kulit mempunyai kelebihan dibarkhmgdengan kesenian
yang lainnya, kelebihannya adalah karena wayanigj ka@mpunyai kedudukan dan
fungsi yang cukup menonjol dalam kehidupan masydraRimana wayang kulit
dapat digunakan sebagai media pendidikan termasiakachnya pendidikan agama,

media penerangan dan media hiburan.

Wayang merupakan sebuah seni pertunjukan khasnésdo yang sudah
sangat populer baik itu di dalam atau luar pulavaldarya seni ini sudah dikenal
masyarakat sejak zaman pra sejdfaKemudian pada saat masuknya pengaruh
Hindu dan Budha, cerita dalam wayang mulai mengsidkitab Mahabharata dan
Ramayana yang berasal dari India. Lalu pada masgapgh Islam, wayang oleh para
wali digunakan sebagai media dakwah yang tentusygah menyisipkan nilai-nilai
Islam. Seni pewayangan merupakan perpaduan ddadprseni seperti seni musik,

seni ukir, seni lukis, kesusastraan, dan falsifah.

Akulturasi antara kisah atau pakem pewayangan \agrglasarkan budaya

Hindu-Budha yang kemudian digabungkan dengan wnssu Islam:

1 Sri Mulyono, Wayang dan Karakter Manusjalakarta, Gunung Agung. 1979. Him 56.

2 Herry Lisbijanto, Wayang, ..., him 15.

13 Tirtokusumo, SulistyoMengenal Perkembangan Wayadgkarta, Jaya Budaya, 1979, him
23.
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1. Kalimah-Syahadah dipersonifikasikan dalam tokoh t&dewa atau Samiaji
sebagai saudara tua dari Pandawa, karena kalimaha@gh memang rukun Islam
yang pertama. Dalam cerita wayang, sifat-sifat t&igwa sebagai raja (syahadat
bagaikan rajanya rukun Islam) yang memiliki sikaprdudi luhur dan penuh
kewibawaan. Seorang raja yang arif bijaksana, dalibkm ucapan dan perbuatan,
sebagai pengejawantahan dari kalimah Syahadat ywatgmanya mengilhami
kearifan dan keadilan. Puntadewa memimpin empatasanya dengan penuh suka
duka dan kasih sayarngDemikian pula kalimah Syahadat sebagai “rajanysun
Islam yang lainnya, karena biarpun seseorang nariah rukun Islam yang kedua,
ketiga, keempat, dan kelima, namun apabila tak atemfan rukun Islam yang
pertama maka semua amalannya akan sia-sia belaka.

2. Shalat lima waktu dipersonifikasikan dalam tokomBi Dalam kisah pewayangan
tokoh tersebut dikenal juga sebagai Penegak Pandawsnya dapat berdiri saja,
karena memang tidak dapat duduk. Tidur dan meremipamon berdiri pula.
Demikian pula sholat lima waktu selamanya harusgdikkan. Baginya terpikul tugas
penegak agama Islam dan jangan lupa sholat adalay agama. Nabi Muhammad
SAW pernah bersabda: “Shalat lima waktu adalah ggnagama Islam. Siapa-siapa
yang menjalankannya berarti menegakan Islam”.

3. Zakatdipersonifiksikan dengan tokoh ketiga dalam Pandgakai Arjuna. Nama

Arjuna diambil dari kata “jun” yang berarti jambamg Benda ini merupakan symbol

4 Tim penyusun Sena Wanginsiklopedia WayangJakarta, Sena Wangi, 1999, him 46.
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jiwa yang jernih. Kejernihan Arjuna memancar padenjdan tubuhnya. Arjuna juga
merupakan seorang pecinta seni keindahan. Perasaamat halus dan hangat.
Karena kehalusannya, Arjuna jadi sulit mengatakataK”. Karena kehalusan budi
pekertinya tersebut Arjuna seolah-olah mempunyaakdemah. Padahal semua itu
dilakukan agar tidak menyakiti hati orang lain. &®litu dalam perang yang
dijalaninya Arjuna tidak terkalahkan. Maka demilk&m zakat sebagai rukun Islam
yang ketiga, karena setiap muslim berkewajiban adk@tz mengandung inti
kebijaksanaan agar setiap orang Islam untuk beagjuaremperoleh rizki dan
kekayaan. Dalam cerita kepahlawanan Pandawa, BanaAduna paling menonjol
peranannya, satu terhadap lainnya sangat memerhukgga menjadi dwi-tunggal
yang tidak terpisahkan. Demikian pula sholat limakiu dan zakat merupakan dua
rukun Islam yang tidak terpisahkan, selamanya lzerjseiring-sejalan.

4. Puasa Ramadhan dan Haji, dipersonifikasikan dalakoht kembar Nakula-
Sadewa. Kedua tokoh ini tampil pada saat-saanterssja.> Demikian pula dengan
puasa Ramadhan dan Haji tidak setiap hari dikemjaRalan Ramadhan untuk puasa
dan bulan Zulhijah, sekali dalam setahun untuk kuidan ibadah Haji. Pandawa
bukanlah Pandawa tanpa si kembar Nakula dan Sadésvaanglah demikian, Puasa
Ramadhan dan Haji lahir pada bulan tertentu, takkikian halnya dengan 3 rukun

Islam sebelumnya, yang dilakukan setiap saat @ap h

15 Suseno, Franz Magni#/ayang dan Panggilan Manusidakarta, Gramedia Pustaka Utama,
1995. Him 46.
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Sunan Kalijaga juga berjasa dalam menambah penajatiag dipakai untuk
pewayangan, seperti “kelir’, “blancong” (lampu wakpertunjukan) dan memakai
pohon pisang serta menambah laras Pelog. DemikidMayang sebagai da'wah
Islam telah dirintis sejak zaman para wali. Sebdgailnya dalam waktu singkat
penduduk pulau Jawa banyak yang memeluk agama,Isteskipun baru dalam

tahap pengucapan kalimah Syahadat.

Falsafah Islam yang lain juga kita dapati dalamug@gan yang merupakan
salah satu alat yang digunakan dalam sebuah ramgkaeértunjukan Wayang.
Sebelum pertunjukan Wayang dimulai, gunungan ditalittengah-tengah kelir yang
merupakan titik pusat jangkauan mata penonton. Ggaruini merupakan gambaran
simbolis dari “Mustika Mesjid*® Jika dibalikan gunungan ini akan tampak seperti
jantung manusia, yang terdiri bilik kiri, bilik kan, serambi kiri dan serambi kanan.
Makna yang tersirat tidak sembarangan, karena melogg falsfah Islam. Sebagai
orang yang hidup, jantung hatinya harus selaludadéesjid. Gunungan oleh dalang
selalu ditancapkan ditengah, ini mengandung atiwildayang harus diperhatikan
pertama-tama dalam hidup ini adalah masjidnya, ktgentingan beribadat kepada

Allah.

16 SulistyoDunia Wayang: Nilai Estetis, Sakralitas, dan Ajaddidup Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2000, him 43.
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Gunungan menyerupai jantung manusia. la mempuigaisudut. Pertama-
tama manusia tidak bisa lepas dari tiga hal, ydlutian yang menurunkan adanya
manusia di dunia. Kedua, manusia dilahirkan lewatmainan asmara antara ayah
dah ibu, dan bertindak sebagai perantara dalanegresjadinya manusia. Ketiga,
dalam proses terjadinya manusia tak bisa lepasati@sir-anasir yang berasal dari

bumi, air, angin dan api.

Di tengah gunungan ada gambar batang pohon yarak tegus ke atas
sampai ujung. Inilah gambaran Imam Rajatul Yakianda iman yang kuat kepada
Tuhan Yang Maha Esa, kita bisa terombang ambingndahenjalani kehidupan.
Sementara lukisan emapat cabang besar melukiskpat gemis nafsu kita. Keempat
nafsu tersebut dikenal dengan nama supiyah, anfaedbu terhadap keserakahan,
dalam Wayang dipersonifikasikan sebagai Dasamudja, Alengka), mutmainah
(pengekangan hawa nafsu sehingga bisa bertindakshipa, adil, tokohnya adalah
Wibisana, adik Dasamuka) dan aluamah (nafsu yamgemeéngkan makan dan tidur,
tokohnya Kubakarna, adik Dasamuka juga). Untuk memkesempurnaan hidup,

orang harus pandai mengendalikan keempat nafsbtérs

beberapa contoh percampuran kebudayaan atau bsstaitdakulturasi yang
terjadi antara Hindu-Budha dengan Islam yang ditemelalui simbol-simbol yang
memiliki falsafah ke-Islaman dalam kesenian WayHng/ayang yang kita saksikan

saat ini pun mengalami perjalanan panjang dan nkemgaerbagai proses perubahan

7 Sri Mulyono,wayang Asal-Usul Filsafat dan Masa Depannyahlm 56.
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seiring dengan berkembangnya zaman. Keberadaaimggeahsaat ini patut disyukuri
walaupun kadang kala sering terlupakan sebagaih sséau khazanah budaya

bangsd?®

Perlu diketahui pula bahwa kesenian dalam bentulyaW@ bukan hanya
terdapat di Indonesia, namun di bebarapa negamdian pula kesenian yang mirip
atau sejenis, tetapi yang membedakan Wayang ddmg@mian yang sejenis lainnya
adalah falsafah kehidupan yang begitu mendafaBisamping itu, menurut penulis,
unsur hiburan dan amanat dalam suatu pertunjukayaiiga bisa dibilang disajikan
secara berimbang. Nilalus dari kesenian Wayang inilah yang penting untuipet
terpelihara sebagai warisan budaya dari nenek ngoyaa terdahulu. Kesenian
wayang kulit telah mendarah daging pada masyatallanesia (khususnya Jawa dan
Bali) sehingga sulit untuk menghilangkan dan menggga dengan kebudayaan
Islam. Karena kesulitan untuk menghilangkan sesyang telah melekat di dalam
hati, maka para Wali Songo tidak kehilangan akajarAdakwah yang mereka
lakukan berjalan lancar, maka salah satu cara gigampuhnya adalah dengan cara

memasukkan ajaran Islam ke dalam pertunjukan walgalitg

Sunan Kalijaga mementaskan Wayang kulit dengariacdan dialog sekitar

Tasawuf dan akhlaqul karimah, untuk melemahkan arakat yang pada waktu itu

18 R.M Sayid,Sejarah Ringkasan Wayang, him 16.

9 Simuh,Islam dan Pergumulan Budaya jayw@ama media, Yogyakarta, 2000, him 34.
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beragama Hindu dan Budha yang ajarannya berpudatkebatinai’ Pada masa itu

saat Majapahit masih cukup berkuasa, Sunan Kalijggasaha memasukan unsur-
unsur Islam yang kompleks dalam kisah pewayangag yadah mendarah daging di
kalangan penduduk Majapahit. Dengan melakonkantacekilahabarata, para

mubaligh dapat memasukkan unsur-unsur sendi keg@anaatau aqidah, ibadah dan
juga akhlaqul-karimah. Sehingga pada masa itu waggadikan sebuah alat metode
dakwah Islam oleh para wali dan mubaligh denganatujsupaya pengikut agama

Islam bertambah banyak khususnya di Jawa.

C. Nilai Isam yang Terkandung dalam Punakawan

Kedatangan agama Islam ditanah Jawa telah meniarbulkerubahan
kebudayaan yang melekat pada masyarakat JaRarubahan yang terjadi bukan
semata-mata karena perombakan oleh dunia Islamrm &api karena adanya
toleransi dari Islam untuk mengakulturasikan budgsm@ag telah ada. Dalam Sejarah
telah mengatakan bahwa akulturasi yang mendorongmdangan Islam di Jawa

adalah Wayang.

Kebudayaan Jawa berupa kesenian pertunjukan wagadgh ada sejak
zaman dahulu sebelum Indonesia merdeka dan mempakadayaan asli Indonesia.

Pada mulanya wayang masih berhubungan dengan kgparc animisme yang

% R.M Sayid,Sejarah Ringkasan Wayang, him 15.

“MarzdedeqParasit Agidah ( Perkembanan Agama — Agama Kultur Bengaruhnya
Terhadap Islam di IndonesiaBandung Sygma Creative Media Corp, him 65.
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menjadi kepercayaan para leluhur bangsa Indon8gbenarnya wayang berasal dari
katawayangaryang berarti sumber Ilham dalam menggambar wujkdhtaan cerita
sehingga bisa tergambar dengan jelas dalam bafiargjgambar. Pada tahun (898-
910) M. Wayang sudah menjadi wayang Purwa, Namtap tenasih ditunjukkan
untuk menyembah pafangHyangeperti yang tertulis dalam prasasti Balitung

: Sigaligi MawayangBuat Hyang, Macarita Bhima ya Kuama

Menurut kitab Centini, tentang asal usul WayangwRudisebutkan bahwa
kesenian wayang, mula-mula sekali diciptakan olaja Jayabaya dari kerajaan
Mamenang/ Kediri sekitar abad ke 10, raja Jayabayasaha menciptakan gambaran
dari roh leluhurnya yang digoreskan diatas daumatorBentuk gambaran wayang
tersebut ditiru dari relief cerita Ramayana padadc&enataran di Blitar. Cerita
Ramayana sangat menarik perhatiannya karena Jayédrayasuk penyembah dewa
Wisnu yang setia, bahkan oleh masyarakat dianggpgai penjelmaan atau titisan
Dewa Wisnu. Figur tokoh yang digambarkan untuk gmed kalinya adalah Batara

Guru atau Sang Hyang Jagadnata yaitu perwujudadleaa Wisnu.

Dalam perkembangannya, saat dunia Islam mulai nmealgepewayangan
terjadi perubahan besar diseputar perwayangan.nRRa@ah memerintah mengubah
beberapa aturan wayang yang segera dilaksanakanpala Wali secara gotong
royong, wayang Beber karya Prabangkara (zaman Majgpsegera direka ulang
dibuat dari kulit kerbau yang ditipiskan, dibuatnyeamping, tangan dipanjangkan,

digapit dengan penguat tanduk kerbau. Dan disampingunan Bonang menyusun
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struktur dramatikanya, Sunan Prawata menambah tokkdasa dan kera dan juga
menambahakan beberapa sekenario ceritanya. Radeh P@&nambahakan tokoh
Gajah dan wayang Pramponan. Sunan Kalijaga mengsdraima pertunjukan yang
awalnya dari kayu, kini terdiri dari batang pisabtgncong, kotak wayang, cempala

dan gunungan.

Sunan Kudus kebagian tugas mendalang. 'Suluk’ miztép dipertahankan
dan ditambah dengan greget saut dan adha-adhanndisena sini sudah mulai
dimasukkan unsur dakwah. Pada masa Sultan Trengbantuk wayang semakin
dipermanis lagi. Mata, mulut, dan telinga mulaatihkan. Susuhan Ratu Tunggal,
pengganti Sultan Trenggana, tidak mau kalah. Diacpékan model mata liyepan
dan thelengan. Selain wayang Purwa, Sang Ratunegaunculkan wayang Gedhog,
yang hanya digelar dilingkungan dalam keraton s8gmentara untuk konsumsi

rakyat jelata, sunan Bonang menyusun Darmawulan.

Walisanga dalam mengemban tugas luhur tersebutladddlam rangka
mengislamkan tanah Jawa, dalam bukunya Poerbosoejmng berjudul “Wayang
Lambang Ajaran Islam” banyak sekali hal-hal yangkbagan dengan maksud
Walisanga tadi. Oleh Walisanga, wayang diubah ndénjaedia dakwah Islam.
Akidah Islam disiarakan melalui mitologi Hindhu. IH&l yang berkaitan dengan
dengan dewa (hyang Sang Hyang) yang menjadi sebambmaasyarakat waktu itu,

dikait-kaitkan dengan cerita nabi. Mitologi Hindlnerpegang pada dewa sebagai
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sesembahannya. Karena itu, Walisanga memadukata-cerita silsilah wayang

yang diganti dengan silsilah Nabi.

Cerita silsilah wayang digarap dan diurutkan keatampai pada nabi Adam.
Metode dakwah Walisanga lewat mitologi Hindu, sarigpat dengan kontek budaya
masyarakat Jawa waktu itu (abad 15). Untuk mengrarkkidah Islam, Walisanga
memlilih cara atau metode Islamisasi Jawa diseldat dewanisasicerita (lebih
tepatnya de-sakralisasi Dewa / Tuhan Hindu). Ceydag berhubungan dengan
dewa-dewa diubah supaya akidah Islam bisa masulamdahati sanubari
masyarakat. Hal ini dilakukan karena adanya donongduk menyebarkan Islam di
jawa secara halus dan tidak terkesan memaksa. rileakgan yang terjadi sampai
sekarang ini masih tersisa bahwa perjuangan parlsaiiga telah mengilhami

ketolerensian agama Islam dengan budaya setempat.

B. Makna Filosofis Semar, Gareng, Petruk Bagong dalam Perwayangan

Setiap wayang yang ditampilkan mempunyai makna-@alan tujuan-tujuan
tertentu. Selalu terdapat pesan moral yang akamamgiaikan dalam setiap
penampilan. Wayang bukan sekedar hiburan yang rfmgsfu menghilangkan
kejenuhan masyarakat, melainkan juga sebagai nezllikasi dan informasi yang
sangat efektif untuk membawa misi perubahan dalasyarakat. Berbicara masalah

wayang, berarti membicarakan falsafah Jawa. Halkamena wayang merupakan
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budaya Jaw& Pada setiap penampilan wayang mengandung sebsahitai hidup
serta kehidupan luhur yang terselip pada akhirtaceliVayang selalu dipandang
sebagai suatu simbol dalam kehidupan yang lebilsifaerrohaniyah dari pada
lahiriah?®

Semua dimensi dalam dunia perwayangan mengandukgandan filosofis
tersendiri. Baik itu dari bentuk wayangnya, masimgsing mengandung ajaran yang
mendalam yang bermanfaat untuk kehidupan manusemdsuk dalam wayang
Punakawan yang juga mengandung makna filosofis y@ergbiasa. Masing-masing
dari empat tokoh Punakawan mempunyai makna filegefsendiri yang berbeda.

Kalau mendengar kata wayang, asosiasi pemikiranjuegpada 4 (empat) aspek
tentang wayang. Aspek pertama mengacu pada bonalang atau sejenisnya.
Boneka-boneka wayang ada prinsipnya merupakan {tkaih wayang yang
dimainkan atau digerakkan oleh seniman/ dalang.ekéemembawakan karakter-
karakter yang secara mayoritas bagus Aspek yangakedayang mengacu pada
pertunjukannya, dalang sebagai seniman.

Mementaskan lakon tertentu dan sekaligus menyutiagertunjukan tersebut
baik dalam panggung artis maupun panggung pakeksmek yang ketiga, mengacu
pada sastra atau khasanah lakon. Sastra wayangligaogoleh para seniman/ dalang
berupa lakon balungan atau lakon jangkep. Lakoanggn menyajikan pokok-pokok

peristiva sedangkan lakon jangkep menyajikan selmargkap elemen-elemen di

*Darori Amin,Islam dan Kebudayaan JawdpgyakartaGema Media, 2000, him 178.
233ri Mulyono, Simbolisme dan Mistikisme dalam WayadgkartaGunung Agung, 1983, him
15
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dalam pertunjukan. Aspek yang keempat, mengacu paeari-penari wayang.
Penari-penari wayang memerankan tokoh wayang seferggan karakter tokoh
wayang sesuai dengan karakter tokoh wayang yangifdteisebagai penghibur
maupun penasehat lambat laun menjadi pertunjukgmnigabayang. Kemudian
menjadi seni pentas bayang-bayang atau wa$fang.

Boneka-boneka wayang mendapat cahaya dari lampuahir{blencong)
kemudian menimbulkan bayangan, ditangkaplah bayaitggpada layar (kelir), dari
balik layar tampaklah bayangan - bayangan ini diselayang.

Wayang adalah bayangan, gambaran atau lukisan m&ngehidupan alam
semesta. Di dalam wayang digambarkan bukan hanysenai manusia, namun
kehidupan manusia dalam kaitannya dengan manusiaalam, dan Tuhan. Alam
semesta merupakan satu kesatuan yang serasi)dpkssatu dengan yang lain dan
senantiasa berhubungan. Unsur yang satu denganlagiandi dalam alam semesta
berusaha keras ke arah keseimbangan. Kalau sdlalgsacang maka goncanlah
keseluruhan alam sebagai suatu keutuhan (sisteejagasn). Jika menilik dari
sejarah perwayangan di Indonesia, eksistensi wagangat erat kaitannya dengan
religius.

Filosofis yang terkandung dalam wayang selalu medgag hal-hal yang berbau
keagamaan yang bisa memuaskan rohani yang menondégarah perwayangan
Indonesia begitu panjang. Sejarah wayang telahnsi&den panjang, tetapi hingga

kini wayang dan pertunjukan wayang masih tetap mienmenimbulkan masalah

#sunartoWayang Kulit Purwa Gaya Yogyakartépgyakarta Balai Pustaka, 1989, him 15
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yang menggelitik tentang daya penyebabnya. Wayasgi pnengandung sesuatu
yang luar biasa. Dilihat dari kandungan makna,t@asiayang penuh ajaran moral
yang tinggi. Dilihat dari segi teknik pertunjukacerita wayang disusun menurut
konvensi dramatik yang tidak pernah berubah. Pé&ar@erubahan yang “kecil”
memang terjadi tetapi hal itu hanya varian sajaasg perubahan “besar” yang
benar-benar menyimpang dari pakem tidak pernahadierDilihat dari segi
manfaatnya bagi kita, wayang pada hakikatnya méarpaimbol atau cermin dari
kehidupan kita sendiri sehingga menonton pertumuwkayang tidak berbeda dengan
melihar diri sendiri lewat cermin. Cerita wayangasapesan, tetapi berhubung
semuanya disampaikan secara simbolistis penondiat tinerasa digurd?. Salah
satu warisan budaya tradisional, telah diakui duntarnasional sebagai sebagai
sebuah warisan budaya sarat nilai yang berperaar edam pembentukan dan
pengembangan jatidiri bangsa. Wayang adalah semadlakarya, Salah satu karya
agung dunia karena karya seni wayang mengandungadmssr nilai, mulai dari
falsafah hidup, etika, spiritualitas, musik (gergdgrending gamelan), hingga estetika
bentuk seni rupa yang amat kompleks karena waygap tliakui sebagai salah satu
warisan budaya dunia, ia harus dilestarikan dammiénjadi tugas seluruh bangsa,

terutama bangsa Indonesia yang memiliki produk ysedemikian luhur. Keempat

Burhan NurgiyantoroWayang dan Perkembangan Karakter Bangdarnal Pendidikan
Karakter, Tahun I, Nomor |, Oktober 2011



84

tokoh tersebut mempunyai makna filosofis yang pet@ertujukaanya selalu

dinantikan oleh penontdf.

1. Makna Filosofis dari L akon Semar

Dunia pewayangan di Indonesia tentu tidak asingg@emama Semar, Gareng,
Petruk dan Bagong. Mereka berempat adalah lakoakawan yang menjadi para
abdi bagi Ksatria Pandawa. Dalam kisah Mahabharatai India mereka tidak
pernah ada, karena tokoh Punakawan tersebut aki@asi para leluhur tanah Jawa.
Mayoritas rakyat Jawa percaya bahwa yang mencipt&empat tokoh tersebut
adalah Sunan Kalijaga dalam rangka berdakwah ajalam melalui media wayang.
Beliau menggunakan arus besar budaya wayang Matsalmada era tersebut untuk
mempermudah beliau memasukkan unsur-unsur Islat@ngiah-tengah masyarakat
Jawa.

Punakawan adalah pengawal bagi para Ksatria Pandawsara awam mereka itu
hanyalah abdi dalem yang dipandang dari kaca matausia tidaklah begitu penting,
namun hal tersebut memliki korelasi keberadaan lawan dan pendawa. Bahwa
untuk mencapai derajat mulia, penuh kebajikan makamerlukan kawan,
pendamping dalam bentuk perilaku seperti para pwak. Mari kita simak satu
persatu tokoh Punakawan tersebut, Semar, GaretrigkRan Bagong. Semar adalah
figur utama dalam setiap pementasan wayang kuknkatokoh semar ini merupakan

sang pembawa pesan.

#Burhan Nurgiyantoro\Vayang dan Perkembangan Karakter Bangsalm 46



85

Semar dalam karya sastra hanya ditampilkan selpgaiasuh keturunan Resi
Manumanasa, terutama para Pandawa yang merupakeoh tatama kisah
Mahabharata. Namun dalam pementasan wayang yateriadan Ramayana, para
dalang juga biasa menampilkan Semar sebagai pengatiarga Sri Rama ataupun
Sugriwa?’ Seolah-olah Semar selalu muncul dalam setiap prsemwayang, tidak
peduli apapun judul yang sedang dikisahkan.

Sebagai figur utama, karakter Semar memiliki peslb@ddengan tokoh wayang
utama, Semar memiliki pembawaan karakter yang saatalerung humoris namun
setiap pesannya memiliki keseriusan yang mendalengan karakter serius tapi
santai, pesan moral lewat tokoh Semar lebih mudahirda dan dicerna bagi setiap
penikmat pertunjukan wayang kulft Semar selalu tersenyum, tapi bermata sembab.
Penggambaran ini sebagai simbol suka dan duka. Wgatua tapi potongan
rambutnya bergaya kuncung seperti anak kecil, sebsigmbol tua dan muda. la
berkelamin laki-laki, tapi memiliki payudara sepgr#rempuan, sebagai simbol pria
dan wanita. la penjelmaan dewa tetapi hidup seb@daiat jelata, sebagai simbol
atasan dan bawahan.

Membahas Semar tentunya akan panjang lebar sdpkrtada titik akhirnya.
Semar sebagai simbol bapa manusia Jawa. Bahkam datab jangka Jayabaya,
Semar digunakan untuk menunjuk penasehat Rajatrtgaah Jawa yang telah hidup

lebih dari 2500 tahun. Dalam hal ini Ki Lurah Sermada lain adalah Ki Sabdapalon

2’Sri mulyono,Wayang Asal-Usul dan Masa depannyahlm 50.
#Woro AryandariWayang dan Lingkungan, him 37.
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dan Ki Nayagenggong, dua saudara kembar penagahtitad Raja-raja. Sosoknya
sangat misterius, seolah antara nyata dan tidalanggoi jika melihat tanda-tandanya
orang yang menyangkal akan menjadi ragu. Ki Lur@m& dalam konteks
Sabdapalon dan Nayagenggong merupakan bapa ataaridghya manusia Jaa.
Menurut jangka Jayabaya kelak saudara kembar tdradlan hadir kembali setelah
500 tahun sejak jatuhnya Majapahit untuk membdgdjaean kepada momongannya
manusia Jawa (nusantara). Jika dihitung kedatarygakembali, yakni berkisar
antara tahun 2005 hingga 2011.

Makna filosofis dari eksistensi lakon Semar adalah

a) Tokoh Semar juga memiliki nama lain yang mengagumiaitu Badranaya.
Nama Badranaya itu berasal dari kata bebadra ydimya membangun sarana dari
dasar, sedangkan naya atau nayaka yang berartanutdsdi makna dari kata
Badranaya, mengemban sifat membangun dan melaksamsintah Allah demi
kesejahteraan manusia. Semar memiliki potongan uamirip tokoh Tintin dalam
bahasa jawa potongan model kuncung, dari potormabutnya ini memiliki makna
sebagai seseorang yang memiliki kepribadian melajarSemar adalah pelayan
umat tanpa memiliki tendesi apapun untuk melaksankadah amaliah sesuai
dengan perintah Allah SWT. Dalam lakon Semar befieampunyai ciri khas yang
unik semua yang ia lakukan sesuai dengan ajaramldbn dalam hidupnya beliau

selalu berbuat kebaikan terhadap sesama, sifahigéng patut dituru oleh manusia

2951 Mulyono,Wayang Asal-Usul, Filsafat Dan Masa Depannyahlm 45.
%Herry Lisbijanto,wayang..., him 24.
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sampai sekarang. Perbuatan baik itu akan dibaéds Alloh dengan kebaikan yang
lain. Dalam hidup Semar semua yang ia lakukan leasauannya sendiri, kebaikan
yang ia tanamkan suatu saat akan membuahkan hagilsgsuai.

Jika dianalisis dan ditelurusi akan ditemukan kayang erat antara makna
tersebut dengan ajaran agama, yakni bahwa manesigpakan makhluk Tuhan yang
diamanati oleh Tuhan untuk menjaga bumi dan sasinyDalam agama Islam
manusia adalakhalifahdi muka bumi, hal ini sebagaimana difirmankan Alttiam
Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 30 yang terjemalyanadalah ‘seseungguhnya aku
hendak menjadikan khalifah di muka bunii®' Pada dasarnya manusia mempunyai
tugas untuk berbuat baik dan menjaga keseimbangam. lBumi berikut segala
isinya diserahkan kepada manusia sebagai amanahntmgisia agar dijadikan
sarana untuk mengagungkan dan mengabdi kepada.TMhiglim dan non muslim
memiliki tanggung jawab dan amanat yang sama dalenuat baik sesuai perintah
Tuhan dan menjaga keseimbangan bumi. Amanat inishdipertanggung jawabkan
oleh manusia. berbeda dengan hewan. Hewan bebakukah apa saja, sedangkan
manusia harus mempertanggung-jawabkan apa yangh sditkukan di muka
bumi3? Apabila manusia mau melaksanakan perintah TuhakanTuhan akan
memberikan jalan kepada manusia untuk mendapat hkglEart> Manusia
mempunyai kewajiban untuk melaksanakan perintataiuRerintah tersebut adalah

untuk kebaikan manusia sendiri, bukan untuk kepgath Tuhan. Hal inilah yang

3yusuf Al QaradhawiFatwa-fatwa Kontemporetdakarta, Gema Insani, 1995, hal. 249
32M. Abdul Muijieb, Ensiklopedia Tasawuf Iman Al-Ghazalakarta, Hikmah, 2009, hal. 292
%Al Andang,Agama yang Berpijak dan Berpihakogyakarta, Kanisius, 1998, hal. 103
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ingin diwujudkan dari dalam lakon Semar, yakni intnenyadarkan manusia agar
bisa saling mengajak untuk melaksanakan perintahauuntuk kebaikan dan
kesejahteran kehidupan manusia sendiri. Hal ininflikkan dengan mau mengajak
orang lain untuk taat kepada Tuhan. Hal ini dilawkiengan tanpa pamrih. Semar
mau menjadi pelayan umat agar manusia bisa mehkglaperintah Tuhan dan
disayang Tuhan. Ada keikhlasan yang ditunjukkarh dlemar dalam melakukan
tersebut. Semar tidak menuntut bayaran dalam midakiugas tersebut.

b) Semar juga selalu mengenakan kain jarik motif Rgeansumorojo, yang
merupakan perwujudan Dewonggowantah atau untuk mtemumanusia agar
memayuhayuning bawono, yaitu menegakkan keadilam ldgbenaran di bumi.
Keadilan dan kebenaran merupakan dua hal yangdsdipatkan saat ini, terutama di
Indonesia. Keadilan dan kebenaran menjadi hal ysmiglu dipertanyakan dalam
setiap kebijakan yang dibuat oleh pemimpin. Pebegaborsi, kepala daerah yang
dipilih oleh perwakilan, maling dihukum lebih lardari koruptor, dan masalah lain
adalah bukti yang bisa mendeskripsikan betapa leeadan kebenaran di Indonesia
menjadi “barang mahal” dan terus menjadi poleméapemimpin seolah menutup
mata dan menganggap pihaknya yang paling benarn#Mdilosofis semar bisa
menjadi contoh bagaimana keadilan dan kebenarans hditegakkan. Langkah-
langkah semar dalam lakon wayang untuk menegak&banaran dan keadilan bisa
menjadi kiblat bagi para pemimpin dalam mengejaalskdan kebenaran dan keadilan

dalam wilayah yang dipimpinnya.
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c) Ucapan Semar setiap kali mengawali dialog selahgae kata-kat&mbergegeg,
ugeg-ugeg, hmel-hmel, sak dulito, langgendaksudnya dari ucapan Semar, dari
pada diam(mbergegeg)ebih baik berusaha untuk lepasyeg-ugeg)dan mencari
makan (hmel-hmel)walaupun hasilnya sedikifsak ndulit) tapi akan terasa abadi
(langgeng).Benar-benar sebuah pesan moral yang sangat dalamkeag selalu
bekerja keras untuk mencari nafkah, walaupun hasilranya cukup untuk makan,
namun kepuasan yang didapat karena berusaha teaainuabadi?

Ucapan semar tiap kali mengawali dialog tersebutarse filosofis
menggambarkan bahwa diam bukanlah hal yang bagkdhidup, apalagi bagi orang
yang sudah berkeluarga. Dari pada diam, bekerjecanenang buat makan adalah
kegiatan yang lebih baik. Bekerja untuk mencarkalfadalah sebuah kehormatan
bagi orang yang melakukannya, kendati hasil yangdapat berjumlah sedikit.
Bekerja dengan apapun hasilnya akan lebih berddai pada jumlah besar akan
tetapi dari hasil mengemfs.Diperlukan keberanian untuk bekerja dan berusixha j
ingin merubah nasib. Harus berani bermimpi, beraencoba, berani merantau,
berani sukses dan berani gagal. Diam atau mengaregplah aib yang harus
dihindari, sedangkan bekerja adalah kehormatan lpangs diraih.

d) Semar berjalan menghadap ke atas maknanya: “dadgj@gman anak manusia
perwujudannya ia memberikan teladan agar selaluandang keatas (samdaliq)

yang maha pengasih serta penyayang umat”. Makoaofis dari Semar adalah

%Herman PratiktoyWayang Apa dan Siapa Tokoh-Tokohnyghlm 17.
%Budiono, Wayang Jakarta, Grasindo, 2009, hal. 132
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manusia harus selalu ingat kepada Tuhan yang sondsiciptakan manusia. Ingat
yang dimaksud disini adalah hukum Tuhan selalu awknjpedoman dalam
melaksanakan segaa aktifitas sehari-hari. Hal esuai dengan sila satu Pancasila
yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa” yang mengandungy@eian bahwa hukum
Tuhan yang dipercaya oleh agama-agama yang adwainésia menjadi dasar atau
pedoman dalam pembentukan hukum nasional di InémPfeBetapa umat manusia
harus selalu mematuhi perintah Tuhan yang sudahciptakan dan memberi
manusia kehidupan.

Makna filosofis dari Semar tersebut juga bisa shrgerkaitan dengan
bagaimana manusia harus selalu melihat ke atamdadasan Ibadah. Dalam artian
bahwa dalam mengukur tingkat ibadahnya kepada Tyalam dengan melihat orang
yang ibadahnya lebih taat kepada Tuhan, bukarujusémgukur dengan orang yang
ibadahnya tidak lebih taat darinya. Hal ini bertuju agar manusia selalu
meningkatkan intensitas ibadahnya setiap saatinHalerupakan ajaran Islaf.

e) Melihat dari bentuknya saja, tokoh ini tidak mudditerka. Wajahnya adalah
wajah laki-laki. Namun badannya serba bulat, pasaudazesar, seperti layaknya
wanita. Rambut putih dan kerut wajahnya menunjus@nhwa Semar telah berusia
lanjut, namun rambutnya dipotong kuncung seperéikeanak. Bibirnya berkulum
senyum, namun mata selalu mengeluarkan air fmabejes).Semar menggunakan

kain sarung bermotif kawung, memakai sabuk tarmgegerti layaknya pakaian yang

®Majelis Permusyawaratan RakydEmpat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara,
Jakarta, Sek-Jen MPR RI, 2012, hal. 46
¥’Muhammad Faiz] 100 Hadits Terpilih,Jakarta, Gema Insani Press, 1991, hal. 127
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digunakan oleh kebanyakan abdi. Namun bukankah iSadagéah Batara Ismaya atau
Batara Semar, seorang Dewa anak Sang Hyang Wipegajpta alam semesta.
Dengan penggambaran bentuk yang demikian, dimaksutehwa Semar selain
sosok yang sarat misteri, Semar juga merupakarosikelsempurnaan hidup.

Filosofis dari semar ini sangat sesuai dengantaekahidupan manusia yaitu
roda kehidupan yang berubah-ubah. Suatu saat naammiasa sedih, dan dalam
kehidupan lain manusia akan merasa senang. Mahasia siap dengan kondisi ini.
Artinya ketika manusia senang, dia tidak bolehatarsenang, karena ada kesedihan
yang siap menantinya, dan begitu sebaliknya. Manbsirus selalu siap dengan
keadaan apapun yang akan dialaminya.

Selanjutnya dalam ajaran agama Islam, sebagaimaebutkan dalam Al-
Quran surat Asy-syarh ayat 5-6 yang menyebutkamvba'maka sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahdhB), sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan (6)”. Apa yang ada dalam semar sangaaisgésngan dua ayat di atas,
yaitu manusia tidak boleh menyerah menghadapi massésulit apapun, karena
dalam kesusahan itu terdapat kemudahan. Jadi piisgnmeski mata menangis,
bibir tetap harus tersenyum.

f) Filosofis dari Semar adalah dengan jari telunjuila® menuding, melambangkan
Karsa/keinginan yang kuat untuk menciptakan sesudtasofis Jawa sejak dulu

sudah menyatakan bahwa manusia di dunia ini hagdsatya dengan penemuan-
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penemuan bartf dan beberapa penemuan lain yang sangat berjasia kettidupan
manusia modern. Penemuan-penemuan tersebut saegguinéd bagi dinamika
kehidupan manusia. Akan tetapi kebanyakan penenteasebut kebanyakan
ditemukan oleh orang luar negeri. Penemuan yarakukhn oleh orang Indonesia
khususnya orang Jawa berjumlah sedikit, padahallpsipmasyarakat Indonesia
termasuk dalam jajaran negara padat penduduk. mamengindikasikan bahwa
filosofis tokoh semar masih belum terlalu diamalldalam kehidupan nyata. Jika
filosofis semar ini benar-benar diamalkan dalam ickgban masyarakat jawa,
umumnya masyarakat Indonesia maka akan ada badggkememuan yang didalangi
oleh orang Indonesia. Indonesia akan menjadi nedarman berjuta penemuan
fenomenal.

g) Mata yang menyipit juga melambangkan Kketelitian deseriusan dalam
menciptakan. Filosofis ini ada hubungannya dengasdfis sebelumnya mengenai
penemuan. Filosofis ini mengajarkan bahwa untuk aiekan dan menemukan
sebuah penemuan baru dan fenomenal, seseorangtéltiugan serius. Keteliatian
dan keseriusan dalam menciptakan adalah syaradkmyéing harus dimiliki agar
penemuannya tidak setengah-setangah atau malagnbethtengah jalar® Sebuah
penemuan jika dilakukan dengan serius dan teldginakenghasilkan sesuatu yang

fenomenal.

¥Muhammad Zazuli,Tokoh Dunia Sepanjang Mas¥ogyakarta, Narasi, 2009, hal. 163
%Katrin B, Sastra Nasionalisme Pascakolonialitaépgyakarta, Pustaka Hariara, 2013, hal. 36
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2. MaknaFilosofisdari Lakon Gareng

Gareng adalah salah satu dari empat punakawan semgg muncul dalam
pertunjukan wayang. Nama lengkap dari Gareng sebgmeadalah Nala Gareng,
hanya saja masyarakat sekarang lebih akrab deepatas “Gareng”. Gareng adalah
punakawan yang berkaki pincang. Selain itu, caisgt Gareng yang lain adalah
tangan yang ciker atau patah. Diceritakan bahwat tkamannya terkena semacam
penyakit bubul. Dulunya, Gareng berujud satria @mipernama Bambang Sukodadi
dari pedepokan Bluktiba. Gareng sangat sakti nasmmbong, sehingga selalu
menantang duel setiap satria yang ditemuinya.

Nala adalah hati, Garenggdring) berarti kering, atawgering yang berarti
menderita. Nala Gareng berarti hati yang mendeMiaknanya adalah perlambang
“laku” prihatin. Namun Nala Gareng diterjemahkanapsebagai kebulatan tekad.
Dalam serat Wedhatama disebutigprmeleng agolong-giligMerupakan suatu tekad
bulat yang selalu mengarahkan setiap perbuatanaoganbuntuk pamrih apapun,
melainkan hanya untuketepikodrat Hyang Manon. Nala Gareng menjadi simbol
duka-cita, kesedihan, nelangsa.

Gareng adalah tokoh punakawan yang memiliki tampilaik jauh dari kata
ganteng atau sempurna seperti para ksatria Pangang memilik fisik paras
rupawan. Gareng suka bercanda dan memiliki ketolusangabdian terhadap

tuannya’® Makna filosofis dari Lakon Gareng adalah :

“Dwijo Cerita,Ringkasan pengetahuan Wayanghlm 11.
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a) Gareng adalah punakawan yang berkaki pincang. kialmerupakan sebuah
sanepa dari sifat Gareng sebagai kawula yang seddithati dalam bertindak. Hati-
hati secara definitif adalah ingat-ingat, hemat-agnwaspada. Hati-hati dalam
bertindak adalah sifat yang harus dimiliki oleh msia dalam melakukan segala
aktifitas kehidupan. Hati-hati adalah syarat muti@ag harus dimiliki jika ingin
selamat dalam melakukan aktifitas. Tidak hanya ftati-hati tidak hanya untuk
keselamatan dunia saja, melainkan agar selameaa daniakhirat.
b) Selain itu, cacat fisik Gareng yang lain adalatgéanyang ciker atau patah. Ini
adalah sanepa bahwa Gareng memiliki sifat tidala sukngambil hak milik orang
lain. Mengambil milik barang orang lain atau memcadalah perbuatan yang
dilarang. Manusia yang melakukan akan dikenakarutmalk penjara maksimal 5
(lima) tahun, Mencuri adalah perbuatan jelek yapgdmtangan dengan nilai-nilai
luhur masyarakat Indonesia. Gareng bisa menjadobaxtau suri tauladan agar tidak
mencuri, karena mencuri itu jelek dan tidak manuisia

Menurut sumber lain, Tangan gareng yang cacat nanlggrkan manusia
bisa berusaha tetapi Tuhan yang menentukan hasilngk. Interpretasi filosofis
dari gareng yang lain adalah bahwa manusia hamrserima semua ketentuan
Tuhan. Hal ini bukan berarti manusia harus berdiandan menunggu takdir Tuhan
terjadi, melainkan manusia harus berusaha untuklusehemperbaiki nasib agar
kehidupannya bagus dan tenteram. Filosofis garengdalah simbol keperkasaan
Tuhan dan ketidakberdayaan manusia. Manusia Indonéslam menghadapi

berbegai macam musibah yang melanda, harus seladn dan menerima pemberian
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Tuhan tersebut, seperti tsunami, longsor, banjir @n sebagainya. Akan tetapi
sikap menerima tersebut harus diimbangi denganddoausaha agar selamat dari
musibah tersebut, yakni salah satunya dengan menmi@pada Tuhan.

c) Gareng mempunyd¥lata juling artinya tidak mau melihat hal-hal yang tidak baik.
Mata adalah organ tubuh pertama yang mengetahailassgsuatu, melalui mata
semua bisa diketahui oleh manusia. Dengan mataseglaa keburukan bisa terjadi,
seperti melihat kejelekafaurat) orang lain, melihat tontonan yang tidak mendidik
seperti perkelahian, mesum dan tindakan amoralnyain Manusia harus bisa
menggunakan matanya (indera mata dan mata hatik tnad-hal yang positif, untuk
hal-hal yang bisa mendorong pada kesuksesan. (Matia yang memerintahkan otak
dan pikiran untuk berkarya, mencipta, kreatif, iatfy produktif dan lain sebagainya.
Apa yang dilihat oleh mata (hati) akan mempengaotdit dan fikiran kita yang pada
akhirnya bisa mempengaruhi keyakinan dan sikaga deatakter. Jika yang dilihat
adalah hal posistif, maka otak dan fikiran kitagyg@ada akhirnya bisa mempengaruhi
keyakinan dan sikap serta karakter akan positiéfuSebaliknya, jika yang dilihat
oleh mata adalah kejelekan, maka kejelekan tersatan ditransfer kedalam otak,
fikiran, dan kuat kemungkinan akan mempengarulgpsian karakter manusia.

d) Nama lain Gareng adalaRancalpamor (artinya menolak godaan duniawi)
Pegatwaja (artinya gigi sebagai perlambang bahwa Garengktigiaka makan

makanan yang enak-enak yang memboroskan dan memginenyakif? Dalam

“Eko JaluWayang,Jakarta, PT Elex Media Komputindo, 2004, him 74.
“’Eko JaluPerkembangan Wayang ..him. 74
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dunia modern ini, sumber daya alam semain hari kenteerkurang karena habis-
habisan oleh manusia tanpa memperhitungkan nasik emcu di hari kemudian.
Filosofis gareng tersebut sangat sesuai dengaralpetBung Hatta (sebagaimana
dikutip oleh Anwar Abbad} yang menyatakan bahwa seharusnya manusia tidak
boleh rakus dan boros. Manusia harus pandai mengatumengelola dengan efektif
dan efisien untuk persediaan anak-cucu di hari kigamu Agar kehidupan anak-cucu
tidak terancam. Filosofis gareng di atas sangatiasedengan apa seharusnya
dilakukan oleh manusia, terutama dalam jama modi@nnglobal ini.

Selanjutnya gareng juga mengajarkan agar tidak rk&manakanan yang
mengandung penyakit. Hal ini juga sangat sesuagatergaya hidup masyarakat di
abad 22 ini dimana banyak makanan yang kelihatak,emenggoda dan banyak
disukai manusia akan tetapi di dalamnya terdapayglet. Gareng mengajarkan
bahwa makanan seperti itu harus dihindari untukjagankesehatan manusia.

e) Nama lengkap dari Gareng sebenarnya adalah Naén@dranya saja masyarakat
sekarang lebih akrab dengan sebutan “Gareng”. Keeng (artinya hati yang
kering, kering dari kemakmuran, sehingga senantiesbuat baik). Dalam teori
kenegaraan, kebaikan adalah salah satu syaratingita mendirikan negara dan
menciptakan pemerintahan yang stabil, tidak ad&eyemikan dalam pemerintahan
akan mendatangkan situasi tidak aman dan situasj yidak makmuf’ Betapa

ajaran sangat berarti bagi kelangsungan kehidupsgara Indonesia. Jika ini

“3Anwar AbbasBung Hatta dan Ekonomi Islamlakarta, PT Kompas Media Nusantara, 2010,
hal. 170
“3aifullah,KH. Bisri Mashdugi : Kiprah dan KeteladanarY,ogyakarta, LKiS, 2008, hal. 182
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diterapkan dalam pemerintahan Indonesia maka Irsimd&an menjadi negara yang
makmur dan berikut masyarakatnya juga makmur.

f) Filosofis Nala Gareng menurut versi gubahan Sunaijag§a diadaptasi dari kata
Naala Qariin Dalam pengucapan lidah Jawa lantas kata terseleuafjadi Nala
Gareng, yang memiliki arti banyak teman. Sebagau jdakwah meyebarkan
kebenaran, paraulia tentu berharap mendapatkan sebanyak mungkin t@mamat)
agar mengikuti kejalan kebenaran dengan sikamlanfniatan mulia. Hal inilah yang
dilakukan oleh para walisongo dalam menyebarkamagislam di Indonesia. Apa
yang dilakukan oleh walisongo dan apa yang adanddilasofis Gareng tersebut
seharusnya menjadi contoh bagi orang-orang yarig mgmperbaiki keadaan umat
di Indonesia, yakni dengan cara menganggap orang gmakwahi sebagai teman,

bukan sebagai musuh seperti yang dilakukan olebraph kelompok di Indonesia.

3. Makna Filosofisdari L akon Petruk

Petruk adalah putra dari Gandarwa Raja yang diaamak oleh Ki Lurah Semar.
Petruk memiliki nama alias, yakBiawala. Dawaartinya panjang, la, artinysa atau
jelek. Sudah panjang, tampilan fisiknya jelek. Higu telinga, mulut, kaki, dan
tangannya panjang. Namun jangan gegabah menileen&alurah Petruk adalah
jalma tan kena kinirabiar jelek secara fisik tetapi ia sosok yangkibisa dikira’
Gambaran ini merupakan pralambang akan tabiat Kah.uPetruk yang panjang

pikirannya, artinya Petruk tidagrusah-grusuh(gegabah) dalam bertindak, ia akan

> Herman PratiktoWayang Apa dan Siapa Tokoh-tokohnya him 64.
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menghitung secara cermat untung rugi, atau res&no auatu rencana dan perbuatan
yang akan dilakukan. Petruk Kanthong Bolong wajahsglalu tersenyum, bahkan
pada saat sedang berduka pun selalu menampakkah wepg ramah dan murah
senyum dengan penuh ketulusan. Petruk mampu menystkbn kesedihannya
sendiri di hadapan para kesatiendharaya. Sehingga kehadiran petruk benar-benar
membangkitkan semangat dan kebahagiaan tersemdiengah kesedihan. Prinsip
“laku” hidup Petruk adalah kebenaran, kejujuran d#apolosan dalam menjalani
kehidupan.

Petruk Kanthong Bolong, menggambarkan bahwa Petrakiliki kesabaran
yang sangat luas, hatinya bak samodra, hatinyag@mnglong dan perasaannya
bolong tidak ada yang disembunyikan, tidak suka ggerutu dan ngedumel.
Dawala, juga menggambarkan adanya pertalian battara para leluhurnya di
kahyangan (alam kelanggengan) dengan anak tururyayaj Lurah Petruk yang
masih hidup di mercapada. Lurah Petruk selalu nmgatdan bimbingan dan tuntunan
dari para leluhurnya, sehingga Lurah Petruk memKigwaskitaan mumpuni dan

mampu menjadi abdi dalem (pembantu) sekaligus pbaapara kesatria.

Makna filosofis dari lakon Petruk adalah :
a) Nama lain Petruk adalah Kanthong Bolong artinyaasidirderma. Nama petruk
mengajarkan manusia untuk senang memberi pada taemgerutama pada orang
yang lebih membutuhkan. Orang yang lebih memildhausnya memang memberi

pada orang-orang yang kekurangan karena nasib anéxglang beruntung. Dalam



99

konteks keindonesiaan tolong menolong adalah n@ws&l masyarakat Indonesia.
Tolong menolong adalah ejewanatahan dari negam@néesia sebagai negara yang
memiliki budaya kolektivis. Norma sosial tolong méang ini adalah mencerminkan
nilai rukun yang bertujuan menjaga harmoni sosihmh masyarakdf. Apa yang
ada dalam filosofis Petruk adalah mencerminkan yaaaasyarakat Indonesia yang
harus dilestarikan oleh masyarakat Indonesia seégara-temurun.

b) Tokoh Petruk digambarkan dengan bentuk panjang yarenyimbolkan
pemikiran harus panjang. Artinya dalam menjalamiupi manusia harus berpikir
panjang (tidakgrusa-grusy dan sabar. Bila tidak berpikir panjang, biasaagkan
mengalami penyesalan di akhir. Konsep psikologinkitfgmenjelaskan bahwa saat
mengalami masalah, manusia akan membuat suatuusgpuuntuk penyelesaian
masalah. Saat berpikir panjang digambarkan dengambwmat berbagai alternatif
penyelesaian masalah dengan perhitungan kelebibankekurangannya. Dengan
adanya alternatif penyelesaian masalah manusia rbesagambil keputusan yang
tepat dan sabar, menggambarkan penerimaan tertegdayang sudah digariskan
Tuhan setelah manusia berusaha, bukan hanya sglestah menerima tanpa usaha.
Istilah jawanerimo ing pandurnsering diartikan bahwa pasrah menerima tanpa usaha
Arti ini keliru, nerimo ing pandunartinya menerima apapun hasil dari usaha yang
telah dilakukan karena manusia hanya bisa berudahaerdoa tetapi Tuhan yang

menentukan akhirnya. Keduanya bisa dikombinasikanjadi sebuah istilah “sabar

“83ri Lestari,Psikologi Keluarga : Penanaman Nilai dan Penangaiamflik dalam Keluarga,
Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2012, hal. 53
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dalam berproses”. Artinya dalam menjalankan keradugdan menuju kesuksesan,
manusia harus sabar dalam berusaha. Petruk médfgajasesuatu yang luar biasa
bagi kehidupan manusia Indonesia sebagai bekal anemgi kehidupan di dunia.
Apa yang dicontohkan oleh Petruk ini sesuai dertgan motivasi yang menyatakan
bahwa berproses menuju kesuksesan membutuhkanakasalketahanan mental,
ketajaman fikiran, dan ketangguhan. Jadi pada dgadyerani berproses hakikatnya
adalah berani untuk bersikap sabfar.
c) Filosofis dari Petruk dengan tangan dan kaki ygagjang, tubuh tinggi
langsing, hidung mancung, wujud dari cipta, yanghlkdian diberi rasa, sehingga
terlihat lebih indah dengan begitu banyak kelebin@alam ajaran agama Islam
keindahan merupakan sesuatu yang disenangi olelanfutDalam dunia kerja,
penampilan rapi, terlihat indah, dan mempunyai b&nkelebihan merupakan salah
satu syarat mutlak yang harus dimiliki oleh pelampekerjaan agar mudah diterima.
Keindahan itu tidak hanya diwujudkan dengan penkEmpmelainkan dengan sikap
dan tingkah laku serta banyak belajar agar mempua@yak kelebihan ketimbang
orang lain. Pertruk mengajarkan hal itu kepada sianu
d) Sebagai Punakawan Petruk selalu menghibur tuanngkak dalam
kesusahaan menerima cobaan, mengingatkan ketikg lapmbela ketika
teraniaya. Itu bermakna orang harus bsamong, momot, momor, mursid

dan murakahi

“’Ahmad Sutardi\Wayang dan Gameladakarta, PT Elex Media Komputindo, 2008, him. 142
*8Ahzami SJKehidupan Dalam Pandangan Al-Qur'afigkarta, Gema Insani Press, 2006, him.
355
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1. Momongartinya bisa mengasuh.
2. Momot artinya dapat memuat segala keluhan tuannya, dapedhasiakan
masalah.
3. Momor artinya tidak sakit hati ketika dikritik dan tidakudah bangga kalau
disanjung.
4. Mursid artinya pintar sebagai abdi, mengetahui kehendakitza
5. Murakabiartinya bermanfaat bagi sesama
Petruk merupakan sosok yang menggambarkan sikapuselya dimiliki oleh
seorang pemimpin, rakyat, dan seorang sahabat.nif@miharus bisa mengasuh
bawahannya dengan baik seperti yang dicontohkdnRa¢ruk. Selain itu pemimpin
juga harus bisa menerima kritik yang dilakukan amefisyarakatnya, bukan malah
marah atau bahkan menghukum orang yang melakuk@k Kemimpin yang baik
harus terbuka dengan kritik demi kebaikan bers&#aea Presiden Indonesia dan para
pemimpin di tingkat bawah seharusnya mau mencoRtinuk, seharusnya tidak
terjadi jika mencontoh sikap Petruk dalam memimgddalam teori kenegaraan,
pemimpin harus tampil simpatik, berorientasi ke &hwdan mengutamakan
kepentingan rakyat dari pada kepentingan sefitliri.
Sebagai rakyat harus bisa mematuhi perintah pemmgpi dan dapat
merahasiakan masalah yang ada dalam kelompoknyain Sel juga harus bisa

memahami kehendak pemimpinnya. Bukan malah mangkir tidak taat. Taat

“9Al Sugeng W. Belajar Spritual Bersama,Yogyakarta, Jogja Bangkit Publisher, 2004, him
93.
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kepada perintah pemimpin adalah salah satu bentkkngan untuk membangun
negara yang makmur dan sejahtera. Dalam teori keaag, masyarakat harus
memiliki loyalitas, patuh, dan taat pada perintédsan sebagai pemimpin dan rela
berkorban serta bekerja keras untuk mendukungratiesam pencapaian tujuah.
Sebagai sahabat bagi orang lain, seseorang haaisn@mberi manfaat bagi
orang lain. dalam ajaran Islam, orang yang pali&a§ bdalah orang yang bermanfaat
bagi orang lain' Bermanfaat bagi orang lain juga merupakan salahcaa dalam
berbisnis untuk mendapatkan keuntungan. Artinyailumhemperoleh keuntungan
dalam berbisnis sebaiknya dimulai dengan menciptakauatu yang punya nilai dan
bermanfaat bagi umat manusfeBetapa besar manfaat dari memberi manfaat kepada

orang lain seperti yang diajarkan oleh Petruk.

4. MaknaFilosofisdari Lakon Bagong

Secara filosofis Bagong adalah bayangan Semar. Kbev&mar mendapatkan
tugas mulia dari Hyang Manon, untuk mengasuh pasatkia yang baik, Semar
memohon didampingi seorang teman. Permohonan Saiketsulkan Hyang Maha
Tunggal, dan ternyata seorang teman tersebut diatabibayangan Semar sendiri.
Setelah bayangan Semar menjadi manusia berkulinhgeperti rupa bayangan
Semar, maka diberi nama Bagong. Sebagaimana Seayangan Semar tersebut

sebagai manusia berwatak lugu dan teramat sederhamain memiliki ketabahan

%Al Sugeng W.Belajar Spritual Bersamajlm 93.

*Taofik Y., Agidah AkhlagBandung, PT Grafindo Media Pratama, 2008, him 63.

*2Eko J.S,Nilai-nilai Kearifan Hati Nurani,Jakarta, PT Elex Media Komputindo, 2008, him
29.
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hati yang luar biasa. la tahan menanggung malundimg sedih, dan tidak mudah
kaget serta heran jika menghadapi situasi yangirgemhaupun menyenangkan.
Penampilan dan lagak Lurah Bagong seperti orangguduiMeskipun demikian
Bagong adalah sosok yang tangguh, selalu berurdangdisayang tuan-tuannya.
Maka Bagong termasuk punakawan yang dihormatirciya dan mendapat tempat
di hati para kesatria. Istilahnya bagong diposisigabagabala tengenatau pasukan
kanan, yakni berada dalam jalur kebenaran darusgishyang majikan dan Tuhan.
Bertubuh gemuk, bermata bulat lebar, mulutnya @knkialah lebar serta
memiliki watak yang suka bercanda atau berguruahtuBagong. Pada kisah
pewayangan tokoh ini adalah anak ketiga Semaraset@lareng, Petruk. Konon
Bagong merupakan bayangan Semar yang diturunkalurda ini untuk menemai
Semar dalam bertugas membina para Ksatria Pandéslalui gambaran yang unik
dan lucu, Bagong digambarkan sebagai seorang tolamly jujur, serta sabar.
Kejujurannya terlihat ketika berbicatdak-blakanwalau terkesan tidak mengenal
sopan-santun, selain itu dia juga dikenal memii&sabaran yang ampuh. Ketika
dalam tekanan dia lebih memilih diam dan tidak pbrmarah atas tekanan yang
menimpa dirinya. Sifat Bagong yang sering menjadtidn tertawaan lawan maupun
kawannya vyaitu, tergesa-gesa atau gegabah dalangaméil tindakan atau
keputusan.
Makna filosofis dari lakon Bagong adalah :
a) Nama Bagong berasal dari kd@aghoo(bahasa Arab), artinya suka menentang

dan tidak mudah percaya pada nasihat orang lamn&ga terkadang Bagong sering
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terlihat asahgeyeldan kurang sopan terhadap siapapun. Bagong mesgkadi satu
ikon budaya perlawanan pada saat itu. Hal ini dékatika Sultan Agung wafat pada
tahun 1645, putranya yang bergelar Amangkurat | ggentikannya sebagai
pemimpin Kesultanan Matarath.Kepemimpinan Amangkurat | sangatlah bertolak
belakang dengan ayahandanyaGaya pemerintahan cenderung otoriter serta
sikapnya sewenang-wenang dan menjalin kerjasam@adap Belanda hingga
kerajaan Mataram pun terpecah belah terbagi dalaarfaksi anti dan pro Belanda.
Hal ini pun merembet dalam kesenian pewayangajgdiedua faksi yaitu Nyai
Anjang Mas yang anti-Amangkurat dan Kyai Anjang Masg pro-Amangkurat.
Pentas pewayangan yang menampilkan tokoh Bagdragaielakon utama. Oleh
sebab itu maka golongan Kyai Anjang Mas menghilangiokoh Bagong dan Nyai
Anjang Mas tetap mempertahankannya. Selanjutnyalaketkeruntuhan kerajaan
Mataram dan berganti nama menjadi kerajaan Kadadan berganti nama menjadi
Kasunanan Kartasura. Selanjutnya terjadi perpecajery kemudian berakhir
dengan dinobatkannya Sri Sultan Hamengkubuwananiy perkuasa di Yogyakarta.
“Suka menentang dan tidak mudah percaya pada hasiuag lain” adalah bentuk
respon terhadap tirani. Manusia seharusnya tidaknddengan keburukan yang
terjadi. Orang baik yang diam terhadap kejahat&nlgbih baik dari orang yang
melakukan kejahatan. Anis Baswedan mengatakan b&Kiea memiliki banyak

masalah itu bukan karena semata orang jahat batgikjuga karena orang-orang

*Gusta bayuadhy, Togong Tejamatri (Pamong Pembesikliktian) ..., him 33.
*4Sri Mulyono,Wayang Asal-Usul Filsafat dan Masa Depannyahlm 26.
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baik yang ada hanya diam dan mendiamkan kejahaigadit” oleh karena itu
manusia harus respek terhadap sesuatu yang tedadgan sekelilingnya.
Mendukung perbuatan baik, dan memberontak perbyettan

b) Bagong adalah wujud dari karya. Bagong dianggapagsb manusia yang
sesungguhnya. Walau petruk lengkap dengan keinddhankesempurnaan, tapi
bagong yang dianggap sebagai manusia Ututal ini karena Bagong memiliki
kekurangan. Jadi manusia yang sejati adalah mayasig memiliki kelebihan dan
kekurangan. Jadi filosofis yang terkandung adataigan takut atau malu karena
kekurangan karena kekurangan itulah yang menjadiamusia seutuhnya. Hal yang
perlu dipikirkan adalah meminimalkan kekurangan damaksimalkan kelebihan
karena bagaimanapun kekurangan dan kelebihan dak tbisa dibuang atau
dihilangkan. Untuk memunculkan semangat untuk hak#sn berkarya diperlukan
motivasi yang bisa mendorong manusia tersebut. dsititersebut bisa belajar dari
lakon Bagong yang memiliki kekurangan sekaliguslblan. Dalam teori motivasi
dijelaskan bahwa manusia terus berkembang dan ngingan hal terbaik dalam
kehidupan. Setiap orang menginginkan kelebihanké&nrangan. Hal ini merupakan
fitrah manusia. Bahwa manusia adalah makhluk yatak tsempurna adalah sebuah
realitas tak terbantahkan. Hal ini karena di atamusia masih ada yang Maha
Sempurna yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Jika inginesuksanusia harus melejitkan
diri dengan kelebihannya, dengan berfokus padayapg menjadi sisi terkuat dari

dirinya. Tidak perlu peduli dengan kelemahan yaaig @an terus percaya diri untuk

*R. M Rayid,Ringkasan Sejarah wayang., him 46.



106

maju. Kelemahan itu bisa dikelola sedemikian rugtarggga menjadi sebuah peluang
untuk dikembangkarf Bagong bisa menjadi cerminan dalam menyikapi kelem
dan kelebihan yang ada dalam diri manusia.

Semua tokoh Punakawan mempunyai makna filosofig yaasing-masing
berbeda sesuai dengan karakternya. Kendari dempednedaan diantara keempat
tokoh tersebut kenyataannya saling melengkapi satoa lain. selain itu, makna
filosofis tersebut begitu luar biasa. Ada banyékiah di balik penokohan dan cerita
dalam wayang Punakawan. Nilai filosofis yang tadkang didalamnya begitu dalam

dan menyentuh semua sendi dinamika kehidupan nastar

*Malahayati, WayangJakarta, PT Elex Media Komputindo, 2008, him 37.



